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Nama KHDTK Riam Kiwa 
 Landasan Hukum SK Menhut no. 75/Menhut-II/2004 tgl 11 

Maret 2004 luas 1455 ha 
 

 Lokasi Kec Pengaron dan Kec. Matraman, Kab. 
Banjar, Kalimantan Selatan 
30021’40¨- 30023430 LS dan 11503’40 – 
11506’21 BT 
 

 Aksesibilitas 50 km dari Banjarbaru, Jalan darat 
 

Batas-batas  Desa Lubang Baru dan Desa Pasir Jati 
 

Kondisi biofisik Podsolik merah, podsolik kuning dan alluvial.  
Topografi  datar kelerengan lahan antara 0-20%, ketinggian 
areal berkisar 100-150 m dpl. 
Tipe  Iklim A 
Suhu min 22.8, maks 33 C, Curah Hujan  rata-rata tahunan 
2043 mm 
 

Tipe hutan/ perwakilan 
ekosistem 

Lahan  alang-alang 

Vegetasi alam dominan Alang-alang (imperata cylindrica), Vitex pubescen 
 

Vegetasi tanaman Acacia mangium, Acacia crasicarpa, Gmelina raborea, Ekaliptus, 
Pinus merkusii, Mahoni, A. auricaliformis, pulai, dll (± 120 jenis 
tanaman) 
 

Fauna Burung, babi hutan, ular, serangga, biawak 
 

Kegiatan penelitian Uji jenis 
Uji provenansi 
Penelitian persiapan lahan 
Penelitian tindakan silvikultur 
Penelitian hasil dan nilai tegakan 
Ujicoba system pengendalian kebakaran lahan dan tanaman 
Penelitian rotasi kedua, dll 
 

Kegiatan non-penelitian Kegiatan rutin pemeliharaan dan pengamanan 
 

Sarana prasarana Base camp, Pondok kerja, Ruang Pelatihan, Gudang, Traktor, 
trailer tangki air, peralatan bajak,dll, listrik 
 

Permasalahan Kebakaran, perambahan, pencurian kayu, pendulangan emas, 
tidak bisa mengeluarkan hasil tanaman. 
Sudah dilakukan pendekatan kepada masyarakat melalui 
kegiatan sosialisasi tetapi belum sepenuhnya bisa mengatasi 
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permasalahan. 
 
Pembentukan regu pemadam kebakaran dan pembuatan sekat 
bakar  

Penataan (sudah/ belum 
dilakukan) 

Petak sudah ada tapi belum dibentuk blok. 
Terdapat pembangunan arboretum jenis asli Kalimantan 
 

Areal kosong 800 ha (alang-alang) 
 

Areal efektif (clear and 
clean untuk penelitian) 

200 ha 
455 ha untuk pembuatan tanaman rutin dengan target 30 
ha/thn dengan jenis sungkai, mahoni, acacia 
 

Petugas KHDTK 1 orang Manager camp jabatan teknisi litkayasa pelaksana 
lanjutan gol  III b, orang pegawai tetap, 1 tenaga kontrak 
 

Pandangan pihak lain 
terhadap keberadaan 
KHDTK 

Baik pemerintah daerah  dinas kehutanan, maupun masyarakat 
mendukung keberadaan KHDTK.   

Intensitas Pusat/UPT 
mengunjungi KHDTK 
 

Sering karena masih ada kegiatan penelitian, dan juga sebagai 
show window 
 

Kendala dalam 
mewujudkan 
pengelolaan KHDTK 
secara optimal 

Status KHDTK masih dalam penunjukan belum dikukuhkan. 
Pengajuan permohonan pengukuhan sampai sudah sampai pada 
tahap pembahasan di Baplan. Peta dan draf SK pengukuhan 
sudah siap dan tinggal diajukan ke menteri.  
 

Saran/ Rekomendasi 
kedepan 

Peningkatan status KHDTK perlu dipercepat 
Penyusunan master plan KHDTK untuk menuju pengelolaan 
yang berkelanjutan 
Peningkatan sosialisasi kepada pihak-pihak lain perlu dilakukan 
secara terus menerus; 
Adanya aturan yang membolehkan penebangan/memanfaatkan 
atau menjual hasil hutan. 
Organisasi setingkat esselon IV 
Pembuatan tanaman rutin sesuai dengan sitenya sampai akhir 
daur. 

 


